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Abstract

Educational resilience is a program that helps students survive, adapt, and recover
from various difficulties, pressures, or academic failures. This program aims to foster not only
resilience but also learning to overcome challenges and achieve goals. To strengthen
educational resilience, several students at private universities in Surabaya have been tested,
resulting in improved academic achievement and, in some cases, reduced non-academic
challenges.
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Abstrak

Educational resilience merupakan program yang membantu mahasiswa untuk
bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari berbagai kesulitan, tekanan, atau kegagalan
akademis. Program ini diharapkan bukan sekedar bertahan, namun juga belajar
mengatasi tantangan untuk meraih harapan dengan baik. Untuk memberikan penguatan
educational resilience dilakukan terhadap beberapa mahasiswa Perguruan Tinggi
Swasta di Surabaya dan hasilnya mampu meningkatkan prestasi akademik serta beberapa
diantaranya dapat mengurangi permasalahan non akademik.

Kata kunci: Educational Resilience, Mahasiswa, Perguruan Tinggi Swasta.
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Pendahuluan

Dalam literatur pendidikan, istilah educational resilience (resiliensi pendidikan)
mengacu pada kemampuan individu untuk tetap mencapai keberhasilan dalam proses
pendidikan meskipun menghadapi berbagai kondisi yang menghambat, seperti kemiskinan,
keterbatasan sumber daya, lingkungan keluarga yang tidak mendukung, tekanan sosial,
maupun pengalaman hidup yang penuh risiko. Konsep ini berkembang dari teori psychological
resilience dalam psikologi perkembangan, kemudian diadaptasi ke dalam bidang pendidikan
untuk menjelaskan mengapa sebagian peserta didik mampu mempertahankan prestasi
akademik dan menyelesaikan pendidikan meskipun berada dalam kondisi yang tidak
menguntungkan.

Resiliensi pendidikan adalah meningkatnya kemungkinan seseorang untuk berhasil di
sekolah maupun dalam pencapaian hidup lainnya meskipun menghadapi berbagai kondisi
lingkungan yang tidak menguntungkan yang berasal dari karakteristik awal, kondisi, maupun
pengalaman hidupnya. Educational resilience merupakan kapasitas dinamis individu untuk
mempertahankan, memulihkan, dan bahkan meningkatkan keberhasilan belajar meskipun
menghadapi berbagai kondisi yang berpotensi menghambat perkembangan pendidikan,
melalui interaksi antara faktor internal individu dan faktor eksternal berupa dukungan keluarga,
sekolah, serta lingkungan sosial.

Konsep ini mengandung tiga elemen utama:
1. Adversity (risiko), hambatan seperti kemiskinan, ketidakcocokan program studi,
diskriminasi, tekanan psikologis, atau rendahnya dukungan keluarga.
2. Protective factors (faktor pelindung), dukungan orang tua, guru, teman sebaya, budaya
sekolah, motivasi intrinsik, dan efikasi diri.
3. Positive educational outcomes (hasil pendidikan positif), prestasi akademik, ketekunan
(persistence), kemampuan menyelesaikan studi, kesejahteraan belajar, dan kesiapan

memasuki dunia kerja.
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Konsep educational resilience dikembangkan untuk menjelaskan bagaimana peserta
didik mampu mempertahankan perkembangan akademik yang positif meskipun menghadapi
berbagai kondisi yang berpotensi menghambat proses belajar. Oleh karena itu, tujuan utama
educational resilience bukan sekadar meningkatkan prestasi akademik, melainkan membangun
kemampuan peserta didik untuk beradaptasi secara positif terhadap berbagai tantangan
sehingga mereka tetap dapat berkembang secara optimal dalam lingkungan pendidikan.
Metode Pelaksanaan

Di Indonesia educational resilience diinisiasi oleh Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY). Prof. Dr. Siti Irine Astuti Dwiningrum (Guru Besar UNY) mensosialisasikan program
tersebut pada pertemuan di Surabaya, 13 Mei 2026. Beberapa waktu kemudian program
tersebut mulai dipraktikan untuk membantu mahasiswa perguruan tinggi swasta di Surabaya
secara umum di dua kelas, dan secara khusus membantu mahasiswa secara personal dalam

mengatasi masalah akademik dan non akademik.
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Pertemuan dengan Prof. Dr. Siti Irine Astuti Dwiningrum, Surabaya, 13 Mei 2026,
tentang Educational Resilience.
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Suasana kelas ketika mengerjakan tugas mandiri,
Selasa, 2 Juni 2026.
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Suasana kelas ketika diskusi,
Kamis, 4 Juni 2026.
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Hasil dan Pembahasan
Pada pertemuan yang diselenggarakan di dua kelas pada Perguruan Tinggi Swasta di
Surabaya dikemukakan hal berikut ini:

1. Konsep educational resilience memberikan kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan ilmu pendidikan karena menjelaskan bagaimana peserta didik mampu
mencapai keberhasilan akademik meskipun menghadapi berbagai hambatan sosial,
ekonomi, maupun psikologis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa resiliensi
pendidikan tidak hanya berdampak pada peningkatan prestasi belajar, tetapi juga
berkontribusi terhadap perkembangan karakter, kesehatan psikologis, motivasi belajar,
kemampuan adaptasi, serta keberhasilan peserta didik dalam jangka panjang. Oleh
karena itu, educational resilience dipandang sebagai salah satu fondasi penting dalam
membangun sistem pendidikan yang inklusif, berkeadilan, dan berorientasi pada
perkembangan peserta didik secara menyeluruh.

2. Manfaat educational resilience adalah meningkatkan keberhasilan akademik,
mengembangkan kemampuan adaptasi terhadap kesulitan, meningkatkan motivasi dan
keterlibatan belajar, mengembangkan kompetensi sosial dan ekonomi, menurunkan
risiko drop out (DO), meningkatkan kesejahteraan psikologis, dan mendorong
pembelajaran sepanjang hayat.

3. Berbeda dengan pendekatan pendidikan tradisional yang berfokus pada penyebab
kegagalan peserta didik (risk-oriented approach), educational resilience berfokus pada
proses, faktor, dan kondisi yang memungkinkan peserta didik tetap berhasil meskipun
menghadapi berbagai risiko dan hambatan. Dengan kata lain, fokus utamanya bukan
pada kelemahan peserta didik, tetapi pada kekuatan, potensi, dan faktor-faktor protektif
yang mendukung keberhasilan pendidikan. Fokus educational resilience pada
keberhasilan di tengah kondisi yang berisiko, faktor protektif/ perlindungan, proses
adaptasi positif, interaksi individu dan lingkungan, pengembangan potensi peserta
didik, dan peningkatan kesempatan belajar yang adil.

14



Sul ulh H)ﬁlpcmggcmml

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

4. Perguruan tinggi merupakan lingkungan pembelajaran yang sarat dengan tantangan

akademik, sosial, ekonomi, maupun psikologis. Mahasiswa tidak hanya dituntut
menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga mampu beradaptasi terhadap perubahan,
mengelola tekanan, membangun relasi sosial, serta mempersiapkan diri memasuki
dunia kerja. Dalam kenyataannya, tidak semua mahasiswa mampu melalui proses
tersebut dengan mudah. Sebagian menghadapi kesulitan akademik, kehilangan
motivasi belajar, stres, kecemasan, masalah ekonomi, konflik sosial, bahkan keinginan
untuk menghentikan studi.
Dalam konteks tersebut, educational resilience hadir sebagai paradigma yang
memandang setiap tantangan bukan sebagai akhir dari proses pendidikan, melainkan
sebagai kesempatan untuk membangun kapasitas adaptif peserta didik. Pendekatan ini
menekankan bahwa keberhasilan mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
intelektual, tetapi juga oleh kemampuan untuk bangkit dari kesulitan (bounce back),
beradaptasi terhadap perubahan, serta terus berkembang meskipun menghadapi
berbagai hambatan. Berbagai kajian menunjukkan bahwa penguatan resiliensi
berkontribusi terhadap kesejahteraan mahasiswa, keberhasilan akademik, dan
kemampuan menghadapi tekanan selama studi di perguruan tinggi.

5. Langkah-langkah educational resilience adalah mengubah cara pandang terhadap
masalah, mengembangkan kemampuan mengenali akar permasalahan, membangun
regulasi diri, memperkuat motivasi intrinsik, mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah, membangun dukungan sosial, mengelola stress secara sehat, menumbuhkan
growth mindset, membangun budaya belajar kolaboratif, dan menciptakan lingkungan
kampus yang mendukung resiliensi.

6. Secara personal educational resilience dipraktikan terhadap seorang mahasiswa tingkat
akhir program studi manajemen yang kehilangan motivasi dan kepercayaan diri.
Melalui beberapa kali pertemuan, mahasiswa tersebut diarahkan untuk menulis skripsi
tentang motivasi dengan menggunakan teori motivasi ERG (Existence Relatedness, dan

Growth). Sambil menulis skripsi, mahasiswa tersebut belajar memahami teori dan

15



Sul ulh H)ﬁlpcmggcmml

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT

mencoba mempraktikannya. Hasilnya, mahasiswa tersebut menjadi termotivasi dan

kepercayaan diri mulai tumbuh. Hal ini sesuai dengan slogan educational resilience

“aku pikir, aku rasa, aku bisa....resiliensi luar biasa”.

Kesimpulan

Dalam perspektif educational resilience, masalah yang dihadapi mahasiswa di
perguruan tinggi tidak dipandang sebagai hambatan permanen, melainkan sebagai bagian dari
proses pembentukan pribadi yang matang secara akademik, emosional, dan sosial. Oleh karena
itu, penyelesaian masalah tidak cukup dilakukan melalui peningkatan kemampuan akademik
semata, tetapi harus diikuti dengan penguatan kemampuan beradaptasi, regulasi diri, motivasi
intrinsik, keterampilan pemecahan masalah, dukungan sosial, serta penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif.

Perguruan tinggi yang berhasil menumbuhkan budaya resiliensi tidak hanya
menghasilkan lulusan yang unggul secara intelektual, tetapi juga individu yang tangguh
menghadapi ketidakpastian, mampu belajar dari kegagalan, serta memiliki kesiapan untuk terus
berkembang sepanjang hayat. Dengan demikian, educational resilience menjadi fondasi
penting dalam membentuk mahasiswa yang tidak sekadar mampu menyelesaikan studi, tetapi
juga mampu menghadapi dinamika kehidupan profesional dan sosial dengan sikap adaptif,
optimistis, dan bertanggung jawab.
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